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ABSTRAK 

 

Ikan papuyu (Anabas testudineus) membutuhkan pakan  yang optimal untuk pertumbuhannya, dan maggot ( Hermetia illucens) 

merupakan salah satu alternatif pakan bernutrisi tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh talas dan ampas tahu 

sebagai media budidaya terhadap pertumbuhan maggot dan menganalisis pengaruh pemberian  maggot sebagai pakan alternatif 

terhadap pertumbuhan benih ikan papuyu. Metode yang digunakan adalah fermentasi media budidaya maggot dan pengamatan 

pertumbuhan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan yaitu (A) 100% talas, (B) 25% talas + 

75% ampas tahu, (C) 50% talas + 50% ampas tahu, (D) 75% talas + 25% ampas tahu dan (E) 100% ampas tahu. Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa pertumbuhan populasi maggot tertinggi terdapat pada perlakuan E (3.990 ekor), sedangkan pertumbuhan bobot 

relatif dan pertumbuhan panjang relatif maggot tert inggi terdapat pada perlakuan D dengan peningkatan sebesar 2,77% dan 29,64%. 

Sedangkan pertumbuhan bobot mutlak ikan papuyu tertinggi ada pada perlakuan B (0,59 g) dan pertumbuhan panjang mutlak ikan 

papuyu tertinggi ada pada perlakuan D (0,19 cm). Hasi l ini menunjukkan bahwa kombinasi talas dan ampas tahu yang difermentasi 

dapat dijadikan sebagai media budidaya maggot dan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan maggot dan ikan papuyu.  

 

Kata kunci: Pertumbuhan; Ikan Papuyu; Maggot; Talas; Ampas Tahu 

 
ABSTRACT 

 

Climbing perch (Anabas testudineus) requires optimal feed for their growth, and maggot (Hermetia illucens) is one of the alte rnative 

high-nutrient feeds. This research aims to analyze the effect of taro and tofu dregs as a cultivation media on the growth of maggots 

and to analyze the effect of providing maggots as an alternative feed on the growth of climbing perch fry. The method used wa s 

fermentation of maggot cultivation media and growth observation with a Completely Randomized Design (CRD) with five treatments 

and three replications, namely (A) 100% taro, (B) 25% taro + 75% tofu dregs, (C) 50% taro + 50% tofu  dregs, (D) 75% taro + 25 % 

tofu dregs and (E) 100% tofu dregs. The results o f this research indicate that the highest maggot population growth was in treatment 

E (3,990 individuals), while the highest weight growth and length growth of maggots were in treatment D with an increase of 2 .77% 

and 29.64%. Meanwhile, the highest absolute weight growth of climbing perch was in treatment B (0.59 gs), the highest absolute 

length growth of fish was in treatment D (0.19 cm). These results indicate that the combination of fermented taro and tofu dr egs can 

be used as a media for maggot cultivation and has affects the growth of maggot and climbing perch.  

 
Keywords: Growth; Climbing Perch; Maggot; Taro; Tofu Dregs 

 

PENDAHULUAN 

 

Budidaya ikan  pada saat ini terlihat semakin  banyak 

dikembangkan. Salah satu ikan konsumsi yang diminati adalah 

ikan  papuyu. Ikan papuyu merupakan ikan  rawa yang suka 

hidup bergerombol di bawah tumbuhan air untuk mencari 

makan   dan memijah dan d ikategorikan sebagai ikan omnivora 

yang cenderung karnivora (Akbar, 2021). 

Ikan papuyu membutuhkan pakan yang optimal untuk 

pertumbuhannya. Tingginya harga pakan sering kali menjadi 

penghambat dalam usaha budidaya dengan kontribusi biaya 

pakan mencapai 40-70% dari total b iaya produksi (Herlina, 

2018). Tingginya harga pakan disebabkan oleh naiknya harga 

bahan pakan protein seperti tepung kedelai dan tepung ikan. 

Salah satu pakan alternatif yang dapat digunakan adalah 

maggot. Maggot merupakan alternatif pakan yang memenuhi 

persyaratan sebagai sumber protein. Keleb ihan Maggot Black 

Soldier Fly yaitu memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. 

Maggot BSF mengandung 41-42% protein  kasar, 31-35% 

lemak kasar, 14-15% abu, 4,8-5,1% kalsium dan 0,6-0,63% 

fosfor (Fajri et al., 2021). Kandungan protein ini lebih t inggi 

dibandingkan dengan pelet yang biasanya memiliki kandungan 

protein sekitar 20-35% (Janna et al., 2022). Maggot juga ramah 

lingkungan, mudah didapat dan awet. Maggot dapat diberikan 

kepada ikan dalam bentuk segar maupun kering (Cicilia  dan 

Susila, 2018). 
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Pertumbuhan maggot sangat ditentukan oleh media 

hidupnya. Black Soldier Fly menyukai aroma media yang khas 

tetapi tidak semua media dapat dijadikan sebagai tempat 

bertelurnya (Riski et al., 2022). Bahan baku lokal dapat 

dijadikan sebagai alternatif media budidaya maggot sehingga 

dapat menekan biaya pakan ikan. Penelitian Suciati dan Faruq 

(2017) menunjukkan bahwa ampas tahu dapat dijadikan 

sebagai media budidaya maggot. Maggot yang didapat 

menghasilkan skor indeks tubuh yang lebih tinggi dibanding 

dengan menggunakan limbah buah. Hal ini dikarenakan ampas 

tahu memiliki kandungan nutrisi yang lebih t inggi (Rukmini, 

2021). Selain itu juga ada talas yang berpotensi untuk dijadikan 

media budidaya maggot. Talas merupakan tanaman yang 

tumbuh liar sehingga mudah diperoleh dalam jumlah yang 

berlimpah. Di kalangan masyarakat, selama in i talas hanya 

dijadikan sebagai pakan tambahan saja (Batubara et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kombinasi talas dan ampas tahu 

sebagai media budidaya terhadap pertumbuhan maggot dan 

menganalisis pengaruh pemberian maggot sebagai pakan 

alternatif terhadap pertumbuhan maggot dan ikan papuyu. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelit ian in i d ilaksanakan selama 7 minggu dari bulan 

Mei h ingga Juni 2024 di Laboratorium Basah, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Lambung 

Mangkurat, Banjarbaru. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan meliputi baskom 

plastik, timbangan digital, timbangan kilog, pinset, penggaris, 

eutech, kamera hp, alat tulis, akuarium, aerator, serok, kawat, 

talas, ampas tahu, air, benih ikan papuyu, pelet, EM4, molase, 

kertas label percobaan, dan daun pisang kering. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah fermentasi dan 

pengamatan pertumbuhan. Fermentasi dilakukan pada media 

budidaya maggot, sedangkan pengamatan pertumbuhan 

meliputi pertumbuhan populasi, bobot dan panjang maggot, 

dan pertumbuhan bobot dan panjang benih ikan papuyu.  

Prosedur Penelitian 

Budidaya Maggot 

Wadah budidaya berupa baskom plastik berukuran 20 L. 

Talas terlebih dahulu dicincang kasar sebelum dicampur 

dengan bahan lain. Talas dan ampas tahu disterilisasi selama 15 

menit di dalam oven. Kemudian semua bahan ditimbang per 

media sesuai perlakuan. Berat total media adalah 3 

kg/perlakuan. Media difermentasi dengan EM4 sebanyak 1 

ml/kg  dan molase sebanyak 3 ml/kg dalam larutan air 250 

ml/kg  (Siswanto et  al., 2024). Proses fermentasi dengan EM4 

akan menimbulkan aroma khas yang disukai oleh BSF 

(Masrufah et al., 2020). Kemudian media ditutup dengan daun 

pisang kering dan d iletakkan d i tempat yang gelap dan lembab. 

Pengamatan kondisi media maggot dilakukan setiap hari (Fauzi 

dan Sari, 2018). 

Molase diberikan sebanyak 30 ml/kg setiap 5 hari sekali 

agar bakteri baik yang ada di dalam media tetap terjaga. 

Sampling dilakukan setiap 3 hari sekali selama 10 hari 

pemeliharaan  meliputi perhitungan populasi, pengukuran bobot 

dan panjang maggot dengan sampel 10% dari berat media yang 

digunakan (Siswanto et al., 2024). Dilakukan pengukuran 

kualitas media meliputi suhu dan pH menggunakan eutech 

dengan sampel yang telah dicampur air pada awal dan akh ir 

pemeliharaan. Panen maggot dilakukan setelah 10 hari 

pemeliharaan (Mudeng et al., 2018). Maggot yang didapat 

kemudian diuji proksimat dengan sampel sebanyak 25 g 

maggot per perlakuan meliputi kadar abu, kadar protein, kadar 

lemak, kadar serat kasar dan kadar karbohidrat (AOAC, 2003). 

Pemeliharaan Ikan Papuyu 

Benih ikan papuyu yang digunakan berukuran 3-5 cm 

dan dipelihara d i dalam akuarium sebanyak 30 ekor/akuarium. 

Pemberian  pakan d ilakukan  sebanyak 2 kali sehari yakn i pagi 

hari pada pukul 07.00 WITA dan sore hari pada pukul 17.00 

WITA (Karmani et al., 2022). Maggot diberikan sebanyak 8% 

dari total bobot ikan yakni sekitar 3,4-3,8 g per hari. 

Penggantian air dilakukan setiap 3 hari sekali sebanyak 50%. 

Sampling dilakukan pada awal dan akh ir pemeliharaan 

meliputi pengukuran bobot dan panjang ikan papuyu (Siswanto 

et al., 2024). 

Rancangan Percobaan 

Penelit ian in i menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan yaitu perlakuan 

A (100% talas), perlakuan B (25% talas + 75% ampas tahu), 

perlakuan C (50% talas + 50% ampas tahu), perlakuan D (75% 

talas + 25% ampas tahu) dan perlakuan E (100% ampas tahu). 

 

Parameter Penelitian 

Pertumbuhan Populasi Maggot 

 

N = Wt/Wn x n .......................................................................(1) 

 

Keterangan: N = Jumlah populasi; Wt = Bobot total maggot; 

Wn = Berat sampel; n = Jumlah sampel 

 

Pertumbuhan Bobot Relatif Maggot 

 

W = Wt-W0/W0 x 100% ........................................................(2) 

 

Keterangan: W = Pertumbuhan bobot relatif (%);  Wt = Bobot 

akhir (g); W0 = Bobot awal (g) 

 

Pertumbuhan Panjang Relatif Maggot 

 

H = Lt-L0/L0 x 100% .............................................................(3) 

 

Keterangan: H = Pertumbuhan panjang relat if (%); Lt  = 

Panjang akhir (mm); L0 = Panjang awal (mm) 

 

Kualitas Media Maggot 

Kualitas media meggot meliputi pengukuran suhu dan 

pH awal dan akhir media. 

 

Kandungan Nutrisi Maggot 

Kandungan nutrisi maggot meliputi kadar abu, kadar 

protein, kadar lemak, kadar serat kasar dan kadar karbohidrat 

di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat. 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Papuyu 

Pertumbuhan Bobot Mutlak = Wt-W0 ...................................(4) 
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Keterangan: Wt = Bobot akh ir ikan  (g);  W0 = Bobot awal ikan 

(g) 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Papuyu 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak = Lt-L0 ...................................(5) 

 

Keterangan: Lt =  Panjang akhir ikan (cm); L0 = Panjang awal 

ikan (cm) 

 

Analisis Data 

 Data pertumbuhan maggot dianalisis menggunakan uji  

ANOVA di SPSS versi 24. Data duji terlebih dahulu dengan 

menggunakan uji normalitas Liliefors dengan kaidah pengujian 

yaitu nilai Sig > (0,05) maka data berdistribusi normal dan 

sebaliknya. Kemudian d ilan jutkan dengan uji homogenitas 

ragam Bart lett dengan kaidah pengujian yaitu n ilai Sig > (0,05) 

maka data homogen dan sebaliknya. Data yang sudah normal 

dan homogen dilanjutkan dengan uji ANOVA dengan kaidah 

pengujian yaitu nilai Sig < (0,05) maka data berbeda dan 

sebaliknya jika nilai Sig  > (0,05) maka data tidak berbeda. 

Hasil analisis adalah bagian yang menolak H0 dan menerima 

H1. Selan jutnya data dilan jutkan dengan uji beda n ilai tengah 

dan uji lanjutan BNT. Sedangkan data kualitas media dan 

kandungan nutrisi maggot serta pertumbuhan ikan papuyu 

dianalisis secara deskriptif yakn i membandingkan dengan 

literatur yang relevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Populasi Maggot 

Data pertumbuhan populasi maggot selama 10 hari 

pemeliharaan disajikan pada Tabel 1. Hasil menunjukkan 

pertumbuhan populasi maggot selama 10 hari berkisar antara 0-

3.990 ekor. Pertumbuhan populasi tertinggi ada pada perlakuan 

E (3.990 ekor) dan terendah ada pada perlakuan A (0 ekor). 

Hasil uji normalitas Liliefors menunjukkan  data berdistribusi 

normal dengan nilai Sig (0,200) > (0,05). Hasil uji homogenitas 

ragam Bartlett menunjukkan data homogen dengan nilai Sig 

(0,052) > (0,05). Hasil uji ANOVA menunjukkan data berbeda 

nyata dengan nilai Sig (0,025) < (0,05) yang berarti komposisi 

media budidaya memiliki pengaruh signifikan terhadap 

populasi maggot yang dikembangkan. 

 

Tabel 1. Pertumbuhan Populasi Maggot (Ekor) 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D E 

1 0 150 4.030 3.660 2.480 

2 0 1.400 1.400 3.570 4.730 

3 0 1.230 2.090 3.360 4.760 

Total 0 2.780 7.520 10.590 11.970 

Rerata 0±0 
927±67

8a 

2.507±

1.364ab 

3.530±

154b 

3.990±1.

308b 

 

Perlakuan populasi terendah ada perlakuan A (100% 

talas) sebanyak 0 ekor. Tidak adanya maggot diduga karena 

media talas yang lambat membusuk selama 10 hari 

pemeliharaan sehingga tidak dapat memunculkan aroma khas 

yang diinginkan  BSF untuk bertelur. Sesuai dengan pernyataan 

Neneng et al. (2023) bahwa BSF hanya menyukai aroma khas 

sehingga tidak semua media akan dijad ikan tempat untuk 

bertelur. Walaupun kandungan nutrisi media cukup namun jika 

aroma media t idak dapat menarik lalat untuk bersarang maka 

tidak akan ada maggot. Menurut Sujarwo et  al. (2022) perilaku 

serangga dalam menempatkan  telur berkaitan dengan 

kecocokan makanan seperti citarasa, aroma dan kandungan gizi 

media budidaya. 

Berbeda dengan perlakuan E (100% ampas tahu) yang 

memiliki pertumbuhan populasi maggot tertinggi sebanyak 

3.990 ekor. Hal ini diduga karena media ampas tahu lebih cepat 

membusuk saat difermentasi. Sesuai dengan pernyataan Cicilia  

dan Susila (2018) bahwa maggot adalah pemakan bahan sisa 

dan banyak terdapat pada bahan organik yang telah membusuk. 

Penelit ian Rizki et al. (2017) menunjukkan bahwa maggot bisa 

tumbuh dan berkembang di media ampas tahu karena memakan 

sisa-sisa bahan organik yang tersedia di media. Tingginya 

bahan organik pada media tumbuh akan meningkatkan jumlah 

bakteri dan partikel o rganik hasil dekomposisi oleh bakteri 

sehingga dapat meningkatkan jumlah makanan pada media dan 

mempengaruhi peningkatan densitas populasi maggot tersebut. 

 

Pertumbuhan Bobot Relatif Maggot 

Data pertumbuhan bobot relatif maggot selama 10 hari 

pemeliharaan disajikan pada Tabel 2. Hasil menunjukkan 

pertumbuhan bobot relatif maggot selama 10 hari berkisar 

antara 0-2,77%. Pertumbuhan bobot relatif tertinggi ada pada 

perlakuan D (2,77%) dan terendah ada pada perlakuan A (0%). 

Hasil uji normalitas Liliefors menunjukkan  data berdistribusi 

normal dengan nilai Sig (0,200) > (0,05). Hasil uji homogenitas 

ragam Bartlett menunjukkan data homogen dengan nilai Sig 

(0,061) > (0,05). Hasil u ji ANOVA menunjukkan  data tidak 

berbeda nyata dengan nilai Sig (0,716) > (0,05) yang berarti 

komposisi media budidaya tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan bobot relatif maggot, meskipun variasi 

komposisi media budidaya mempengaruhi populasi maggot. 

Hal in i mengindikasikan bahwa komposisi media t idak menjadi 

faktor utama dalam perbedaan pertumbuhan bobot relatif 

maggot dan faktor lain seperti  kandungan nutrisi media, 

kepadatan populasi dan kualitas media lebih berperan dalam 

menentukan bobot maggot.   

 

Tabel 2. Pertumbuhan Bobot Relatif Maggot (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D E 

1 0 1,83 2,71 2,51 1,09 

2 0 1,89 2,32 3,10 2,95 

3 0 3,38 2,65 2,71 2,42 

Total 0 7,10 7,69 8,33 6,47 

Rerata 0±0 
2,36± 

0,87a 

2,56± 

0,21a 

2,77± 

0,30a 

2,15± 

0,95a 

 

Pertumbuhan bobot relatif maggot dengan media 

kombinasi lebih  tinggi d ibandingkan dengan media yang hanya 

menggunakan ampas tahu. Hal ini diduga karena adanya 

perbedaan komposisi kandungan nutrisi pada media yang 

digunakan. Sesuai dengan pernyataan Dafri et al. (2022) bahwa 

pertumbuhan maggot dipengaruhi oleh komposisi nutrisi 

media. Media yang mengandung protein dan lemak yang tinggi 

akan mempercepat kenaikan bobot maggot. Diperkuat oleh 

Yuwono dan Mentari (2018) kandungan nutrisi media yang 
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cukup seperti kaya protein  dan karbohidrat dapat menghasilkan 

pertumbuhan yang baik. Ampas tahu mengandung 21,91% 

protein, 2,71% lemak, 69,41% karbohidrat dan 5,97% abu. 

Nutrisi yang lengkap pada ampas tahu dapat menunjang berat 

maggot (Amran  et al., 2021). Sedangkan talas mengandung 

protein 27,80% dan energi bruto 3.821 kal/kg. Maggot 

membutuhkan banyak protein, lemak dan karbohidrat saat 

berusia sekitar 0-14 hari (Sulistia et al., 2021).  

 

Pertumbuhan Panjang Relatif Maggot 

Data pertumbuhan panjang relatif maggot selama 10 

hari pemeliharaan disajikan pada Tabel 3. Hasil menunjukkan 

pertumbuhan panjang relatif maggot selama 10 hari berkisar 

antara 0-29,64%. Pertumbuhan panjang relatif tert inggi ada 

pada perlakuan D (29,64%) dan terendah ada pada perlakuan A 

(0%). Hasil uji normalitas Liliefors menunjukkan data 

berdistribusi normal dengan nilai Sig (0,200) > (0,05). Hasil u ji 

homogenitas ragam Bart lett menunjukkan data homogen 

dengan nilai Sig (0,651) > (0,05). Hasil uji ANOVA 

menunjukkan data berbeda nyata dengan nilai Sig (0,038) < 

(0,05) yang berarti komposisi media budidaya memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan panjang relat if, 

meskipun tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

pertumbuhan bobot relatif maggot. Hal in i mengind ikasikan 

bahwa faktor media tidak hanya mempengaruhi jumlah 

populasi, tetapi juga aspek pertumbuhan lainnya.  

 

Tabel 3. Pertumbuhan Panjang Relatif Maggot (%) 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D E 

1 0 0,96 12,5 30,06 11,11 

2 0 12,42 25,74 22,15 13,58 

3 0 5,55 0,51 36,71 0,49 

Total 0 18,93 38,75 88,92 25,18 

Rerata 0±0 
6,31± 

5,76a 

12,92± 

12,62a 

29,64± 

7,28b 

8,39± 

6,95a 

 

Pertumbuhan panjang relatif maggot tertinggi ada pada 

perlakuan D (75% talas + 25% ampas tahu) sebesar 29,64% 

dan perlakuan D berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Hal 

ini d iduga karena komposisi talas yang lebih banyak dan 

lambat membusuk sehingga menyediakan stok media yang 

lebih awet untuk pemeliharaan maggot. Selain itu kandungan  

nutrisi media yang digunakan diduga mencukupi untuk 

pertumbuhan panjang. Menurut Sona et al. (2023) salah satu 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan panjang maggot 

adalah keadaan media tumbuhnya. Tempat hidupnya dan 

jumlah makanan yang tersedia dapat mempengaruhi kecepatan 

pertumbuhan bobot dan panjang (Rizki et al., 2017). 

Minggawati et al. (2019) menambahkan bahwa kandungan 

nutrisi media yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan 

panjang larva. 

Kualitas Media Maggot 

Data kualitas media maggot pada awal dan akhir 

pemeliharaan d isajikan pada Tabel 4.  Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa suhu media maggot berkisar antara 28,6-

31,8o C. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tribuwo (2019) 

bahwa suhu optimal media yang dibutuhkan oleh maggot 

berkisar antara 28-36o C dan 25-36oC (Putri dan Mirwan, 2023). 

Menurut Mudeng et al. (2018) maggot yang tumbuh di media 

bersuhu 27oC memiliki pertumbuhan yang lebih lambat 

dibandingkan pada suhu 30oC, namun t idak dapat hidup jika 

suhu media mencapai 36oC. Ditambahkan oleh Lindawat i et 

al., (2023) bahwa jika suhu terlalu panas maka larva akan 

meninggalkan media untuk mencari tempat yang lebih sejuk 

dan jika suhu terlalu d ingin maka  stadium larva akan 

berkurang sehingga larva akan makan lebih sedikit  dan tumbuh 

lambat. Peningkatan suhu bisa disebabkan adanya panas yang 

dihasilkan dari proses hidrolisis serat kasar media o leh maggot 

dan mikroba. Selain  itu  juga dapat dipengaruhi o leh suhu 

lingkungan luar yang dengan perpindahan panas secara 

konduksi dari luar ke dalam media maggot (Mudeng et al., 

2018).  

 

Tabel 4. Kualitas Media Maggot 

Perlakuan 
Suhu Awal 

(oC) 

Suhu Akhir 

(oC) 

pH 

awal 

pH 

akhir 

A 31,3 31,6 4,96 6,10 

B 29,4 31,8 5,22 6,12 

C 30,6 31,6 4,92 6,12 

D 30,6 31,6 4,93 7,01 

E 28,6 31,4 5,68 7,60 

 

Hasil pengukuran pH didapatkan pH media maggot 

berkisar antara 4,92-7,60. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Gumanti et al. (2024) bahwa maggot memiliki to leransi yang 

tinggi terhadap pH ekstrem. Diketahui bahwa maggot dapat 

hidup dan tumbuh di kisaran pH 0,7-13,7. Pen ingkatan pH di 

semua perlakuan mengindikasikan adanya proses dekomposisi 

yang terjadi dengan pemecahan nitrogen organik menjadi 

amonia yang memiliki pH basa (Nur’ain i dan Hutasuhut, 

2024). Sedangkan menurut Mudeng et al. (2018) pH dari 

media yang mengandung nitrogen akan meningkat dengan 

adanya proses pengomposan media dengan pembentukan 

amonia dan kompos yang telah matang memiliki pH yang 

mendekat i normal. Selain itu suhu media diduga berkaitan erat 

dengan pH media. Ketika terjadi perubahan suhu maka pH juga 

akan ikut berubah (Mudeng et al., 2018). 

 

Kandungan Nutrisi Maggot 

Data kandungan nutrisi maggot disajikan pada Tabel 5.  

Kandungan nutrisi maggot pada penelitian ini meliputi kadar 

abu 9,14-10,58%, kadar protein  40,42-46,20%, kadar lemak 

25,46-33,91%, kadar serat kasar 18,38-22,90% dan kadar 

karbohidrat 10,75-22,57%. Menurut Fajri et al. (2021) 

kandungan nutrisi maggot yaitu 41-42% protein, 31-35% 

lemak, 14-15% abu, 4,8-5,1% kalsium dan 0,6-0,63% fosfor. 

Sedangkan Maulana et al. (2021) menyatakan bahwa 

kandungan protein maggot berkisar 40-50% dan lemak berkisar 

29-32%. Dengan tingginya kadar protein maggot maka 

pemanfaatan maggot sebagai pakan ikan cukup 

menguntungkan karena dapat mengurangi biaya pakan dengan 

membudidayakan  maggot pada media tumbuh yang optimal 

(Minggawati et al., 2019). 

Tabel 5. Kandungan Nutrisi Maggot 

Kode 

Sampel 

Parameter Analisa (%) 

Kadar 

Abu 

Kadar 

Protein 

Kadar 

Lemak 

Kadar 

Serat 

Kasar 

Kadar 

Karbohid

rat 

B 10,27 41,91 25,46 21,73 22,36 

C 10,57 40,42 26,44 18,38 22,57 

D 10,58 45,38 31,14 22,10 12,90 

E 9,14 46,20 33,91 20,14 10,75 
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Kadar protein  tertinggi ada pada perlakuan E (100% 

ampas tahu) sebesar 46,20%. Kadar protein ini lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian Fitrian i et al. (2023) yang 

menggunakan media ampas tahu dan didapat kandungan 

protein maggot sebesar 48,61%. Namun kadar protein in i leb ih 

tinggi dibandingkan dengan penelitian  Maulana et al. (2021) 

yang juga menggunakan ampas tahu dengan protein 24,11% 

dan didapat kandungan protein maggot sebesar 34,46%. 

Komposisi media mempunyai pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap kandungan protein maggot. Kadar protein maggot 

sangat ditentukan oleh kandungan protein media dan usia 

maggot yang dipanen. Semakin tinggi kandungan protein 

media dan cepat panen maka semakin  tinggi pu la kadar protein 

maggotnya (Cicilia dan Sari, 2018). 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Papuyu 

Data pertumbuhan bobot mutlak ikan papuyu selama 15 

hari pemeliharaan disajikan pada Tabel 6. Hasil menunjukkan 

pertumbuhan bobot mutlak ikan papuyu berkisar antara 0,26-

0,59 g. Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi ada pada perlakuan 

B sebesar 0,59 g. Sedangkan pertumbuhan bobot mutlak 

terendah ada pada perlakuan C sebesar 0,26 g. 

 

Tabel 6. Pertumbuhan Bobot Mutlak Ikan Papuyu (g) 

Perlakuan 
Bobot 

Awal (g) 

Bobot 

Akhir (g) 

Pertumbuhan Bobot 

(g) 

B 1,60 2,19 0,59 

C 1,45 1,71 0,26 

D 1,42 1,78 0,36 

E 1,52 1,80 0,28 

 
Pertumbuhan bobot tertinggi ada pada perlakuan B 

sebesar 0,59 g dan ini lebih rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Siswanto et al. (2024) yang menggunakan Azolla 

pinnata sebagai media budidaya maggot dan mendapatkan 

pertumbuhan bobot sebesar 0,9-1,3 g. Hal in i diduga karena 

perbedaan nutrisi yang terkandung dalam maggot dan faktor 

lainnya. Menurut Rustam et al. (2023) pertumbuhan 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor 

internal. Faktor eksternal meliputi sifat fisika dan kimia air, 

ruang gerak, dan makanan. Faktor internal meliputi umur dan 

genetik. Robbani et al. (2023) pertumbuhan ikan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti pakan, wadah budidaya, kualitas 

air dan akt ivitas fisik. Sedangkan menurut Ramadan et al. 

(2022) kecepatan pertumbuhan bergantung pada jumlah pakan , 

suhu, kedalaman air dan sebagainya. 

 

Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Papuyu 

Data pertumbuhan panjang mutlak ikan papuyu selama 

15 hari pemeliharaan disajikan pada Tabel 7. Hasil 

menunjukkan pertumbuhan panjang mutlak ikan papuyu 

berkisar antara 0,14-0,19 cm. Pertumbuhan panjang mutlak 

tertinggi ada pada perlakuan D sebesar 0,19 cm. Sedangkan 

pertumbuhan panjang mutlak terendah ada pada perlakuan E 

sebesar 0,14 cm. 

Pertumbuhan panjang tertinggi ada pada perlakuan D 

sebesar 0,19 cm dan ini juga lebih rendah jika dibandingkan 

dengan penelitian Siswanto et al. (2024) yang menggunakan 

media Azolla pinnata dengan pertumbuhan panjang berkisar 

antara 0,54-0,95 cm. Hal tersebut diduga karena pertumbuhan 

ikan  dipengaruhi oleh kemampuan ikan  dalam merespon dan 

memanfaatkan maggot yang diberikan. Shalihin et al. (2017) 

menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 

frekuensi dan kemampuan ikan dalam memanfaatkan pakan 

untuk kelangsungan hidupnya, metabolisme dan pertumbuhan. 

Menurut Djauhari et al. (2022) jumlah pakan yang dikonsumsi 

akan mempengaruhi pertumbuhan ikan. Semakin t inggi 

konsumsi pakan maka semakin tinggi peluang untuk 

mengalami pertumbuhan yang cepat. 

 

Tabel 7. Pertumbuhan Panjang Mutlak Ikan Papuyu (cm) 

Perlakuan 
Panjang 

Awal (cm) 

Panjang 

Akhir (cm) 

Pertumbuhan 

Panjang (cm) 

B 3,14 3,29 0,15 

C 3,22 3,38 0,16 

D 3,15 3,34 0,19 

E 3,30 3,44 0,14 

 

KESIMPULAN 

 

Kombinasi talas dan ampas tahu yang difermentasi 

berpotensi dijadikan sebagai media budidaya maggot dan 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan maggot dan ikan 

papuyu. Dari hasil penelit ian didapatkan pertumbuhan populasi 

maggot tertinggi ada pada perlakuan E dengan 3.990 ekor, 

pertumbuhan bobot relatif dan pertumbuhan panjang relatif 

maggot tertinggi ada pada perlakuan D dengan 2,77% dan 

29,64%. Sedangkan pertumbuhan bobot mutlak ikan papuyu 

tertinggi ada pada perlakuan B dengan 0,59 g dan pertumbuhan 

panjang mutlak ikan papuyu tertinggi ada pada perlakuan D 

dengan 0,19 cm. 
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